BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam sebuah komponen mesin diperlukan sifat mekanik yang baik seperti
kekerasan yang tinggi. Maka dari itu suatu komponen mesin harus mempunyai sifat
mekanik yang kuat dan keras sehingga dalam pengaplikasian mur dan baut tidak
mudah mengalami perubahan bentuk pada mur dan baut. Maka untuk meningkatkan
sifat mekanik harus dilakukan proses perlakuan panas sehingga dapat mengubah
strukturmikro, guna meningkatkan umur pemakaian. Dalam penelitian ini bahan
yang digunakan adalah komposit alumunium paduan - abu dasar batubara dengan
menggunakan metode pengecoran squeeze casting. Parameter yang berpengaruh
terhadap proses pengecoran sgeeze casting ialah beban penekanan dan durasi
penekanan.

Menurut penelitian (M. Dhanashekar, 2014) squeeze casting merupakan
kombinasi dari proses pengecoran yang dapat dilakukan dengan bantuan tekanan
tinggi. Meningkatkan tekanan pada pemadatan logam cair bisa mengubah titik leleh
dari paduan yang meningkatkan tingkat pemadatan. Menurut (Taufikurrahman,
dkk, 2013) proses pengecoran dilakukan dengan ditungkannya cairan ke dalam
sebuah cetakan pada suhu 750° C kemudian diberi tekanan selama 60 hingga 70
detik. Proses tekanan diulang pada beban 50, 70, 90, 110 , 130 dan 150 MPa.
Kemudian bahan tersebut dikeluarkan dari cetakan. Hasil uji kekerasan permukaan
alumunium daur ulang sebesar 84,75% Al dan 8,985% Si dengan kekerasan
permukaan 130 MPa pada tekanan 89,75 HBN. Kekerasan permukaan meningkat
sebesar 22%. Dalam penelitian (Sri Mulyo Bondan Respati, 2016) digunakan
variasi tekanan 100 MPa, 120 MPa, dan 140 MPa dan berat persen alumina dari 5%
berat, 10% berat, dan 15% berat. Menurut (Arul. K, dkk 2015) Dalam proses
penekanan, logam cair dipadatkan di bawah tekanan yang diberikan selama
pembekuan, yang mengarah ke tingkat pendinginan yang tinggi dan gradien suhu.
Penekanan memiliki sejumlah keuntungan, seperti kepadatan porositas rendah,
perlakuan panas, konsistensi dan kesehatan sifat mekanik. Itu strukturmikro dari
pengecoran aluminium yang dibuat akan dianalisis dengan melakukan pengamatan
strukturmikro yang membantu untuk mengidentifikasi distribusi dengan fase
matriks berdasarkan berat penambahan yang diperkuat partikel. Dalam penelitian
(Bungaran Saing, dkk 2017) perlakuan panas adalah proses yang dapat
meningkatkan sifat mekanik, dan juga dapat mengubah strukturmikro. Efek dari
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proses ini bisa membuat materi lebih keras, lunak, meningkatkan ketangguhan dan
untuk memperbaiki ukuran butir logam. Menurut (Singh, dkk, 2015) parameter
squeeze casting yang sangat berpengaruh diantaranya beban penekanan, durasi
penekanan dan suhu yang memiliki dampak paling
signifikan terhadap sifat mekanik. Untuk material logam paduan kuningan dengan
memvariasikan beban penekanan sebesar 80 MPa, 120 MPa dan 160 MPa. Menurut
(M.Thirumal Azhagan, dkk, 2016) pada tekanan 35 MPa, 70 MPa, dan 105 MPa
dengan durasi 15 detik dipanasi dengan suhu 200° C akan meningkatkan sifat
mekanik material. Untuk material Metal Matrix Composite 5% SiC beban
penekanan 120 Mpa, suhu penuangan 850° C dan suhu pemanas awal 250° C dengan
durasi penekanan selama 40 detik sifat mekanik hasil coran lebih baik karena
adanya penyempurnaan butir dan distribusi SiC dalam matriks alumunium. Dalam
penelitian (M. Kamaraj, 2015) komposit ditingkatkan dengan menambahkan
tekanan 100 MPa ditemukan cukup untuk mendapatkan ukuran diameter butir yang
lebih kecil, semakin kecil ukuran diameter ukuran butir maka kekerasan semakin
meningkat penyempurnaan dan tingkat porosity yang sangat rendah. Penerapan
tekanan meningkatkan fraksi partikel ditelan di dalam sel dan mengurangi porosity.
Sifat mekanik seperti kekerasan, kekuatan tarik dan kekuatan tekan meningkat
dengan bertambahnya tekanan pada saat pengecoran. Menurut (Souissi, dkk, 2014)
menunjukan bahwa beban penekanan dengan tekanan 90 MPa, dengan temperature
leleh 700°C direkomendasikan untuk memperoleh sifat mekanik yang lebih tinggi
dalam proses pengecoran. Penyempurnaan strukturmikro adalah alasan utama untuk
meningkatkan sifat mekanik. Dalam penelitian ( Aditya R. Prabukhot, dkk, 2015)
pengaruh perlakuan panas yang di aging dengan variasi temperatur 175 °C ke 220
°C dengan waktu aging 2 hingga 10 jam dengan pendinginan cepat (quenching)
sebelum penuaan buatan hasilnya menunjukan perubahan ukuran butir dan
strukturmikro selama perlakuan panas dan proses penuaan buatan berpengaruh atas
perubahan sifat mekanik.

Untuk menghasilkan kekerasan yang signifikan yaitu pada saat proses
pengecoran squeeze casting memerlukan beban penekanan dan durasi penekanan,
dalam proses pengecoran diberikan tekanan untuk menghasilkan produk yang
memiliki kualitas yang baik. Tekanan sangat mempengaruhi hasil dari pengecoran.
Ini karena semakin besar tekanan, maka daya dorong untuk mendorong logam cair
lebih besar sehingga menyebabkan kecepatan penekanan yang lebih tinggi dan udara
dapat lebih cepat keluar sebelum logam cair membeku dan porositas pada hasil
pengecoran akan berkurang. Pada saat melakukan penekanan memerlukan durasi
penekanan untuk menghasilkan strukturmikro yang lebih homogen serta perbaikan
sifat mekanik.

Program Studi Teknik Mesin
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 2



Nt Tugas Akhir

Dari uraian latar belakang diatas, maka perlu dilakukan penelitian dengan
judul kaji eksperimen pengaruh variasi beban penekanan dan durasi penekanan
pada metode squeeze casting terhadap kekerasan dan strukturmikro pada perlakuan
panas T6 bahan mur dan baut dari komposit al paduan-abu dasar batubara.

1.2. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh variasi beban penekanan pada proses pengecoran metode
squeeze casting terhadap kekerasan dan strukturmikro pada proses perlakuan
panas T6 bahan mur dan baut alumunium paduan-abu dasar batubara.

2. Bagaimana pengaruh variasi durasi penekan pada proses pengecoran metode
squeeze casting terhadap kekerasan dan strukturmikro pada proses perlakuan
panas T6 bahan mur dan baut alumunium paduan-abu dasar batubara.

1.3. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini:
a. Bahan yang diapakai adalah :
- Alumunium paduan (piston bekas) berbagai merk dengan komposisi sebagai
berikut : Al 75,2% ; Si 16,9% ; Ni 2,77% ; Cu 2,28% ; Fe 1,14%
- Serbuk abu dasar batubara (bottom ash) 460 mesh yang telah di electroless
platting
- Serbuk magnesium
b. Metode pengecoran squeeze casting
c. Variasi beban penekanan pengecoran :
e 80kg; 90kg; 100 kg
d. Variasi durasi penekanan pengecoran :
e 60 detik ; 90 detik ; 120 detik
Volume cairan coran 428,4 cm?
Temperatur tuang 700 °C
Temperatur cetakan 300 °C
Waktu tuang 15 detik
Pengujian kekerasan dengan standard uji Rockwell F ASTM E18-15 dan
pengamatan strukturmikro dengan menggunakan mikroskop optik ASTM E 112
sebelum dan sesudah perlakuan panas T6.

1.4. Tujuan dan Manfaat

1.4.1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh variasi beban penekanan dan
durasi penekanan pada proses pengecoran metode squeeze casting terhadap
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kekerasan dan strukturmikro pada perlakuan panas T6 bahan mur dan baut dari
komposit alumunium paduan-abu dasar batubara.

1.4.2. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :

a. Dapat dijadikan sebagai salah satu referensi bagi peneliti selanjutnya dalam
pembuatan komposit matrik logam yang memiliki sifat mekanik yang lebih
baik khususnya pada Al paduan-abu dasar batu bara.

b. Memunculkan material baru sebagai alternatif pebuatan mur dan baut dari
bahan komposit alumunium paduan-abu dasar batubara.

1.5. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pada Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :
BAB | : Pendahuluan

Pada bab ini berisi tentang latar belakang yang didasari penelitian tugas
akhir ini, rumusan masalah, batasan masalah, dan tujuan penelitian tentang pengaruh
variasi beban penekanan dan durasi penekanan pada metode squeeze casting
terhadap kekerasan dan strukturmikro pada perlakuan panas T6 bahan mur dan baut
dari komposit alumunium paduan-abu dasar batubara.
BAB Il : Kajian Pustaka

Pada bab ini menguraikan dasar teori yang di pakai dari berbagai sumber
yang digunakan penulis untuk pembahasan masalah tentang pengaruh variasi beban
penekanan dan durasi penekanan pada metode squeeze casting terhadap kekerasan
dan strukturmikro pada perlakuan panas T6 bahan mur dan baut dari komposit
alumunium paduan-abu dasar batubara.
BAB Il : Metodologi Penelitian

Pada bab ini berisi tentang rencana penelitian, diagram alir (flow chart), dan
uraian penjelasan diagram alir penelitian mengenai pengaruh pengaruh variasi beban
penekanan dan durasi penekanan pada metode squeeze casting terhadap kekerasan
dan strukturmikro pada perlakuan panas T6 bahan mur dan baut dari komposit
alumunium paduan-abu dasar batubara.
BAB IV : Analisa Data

Pada bab ini berisi tentang uraian penelitian dari proses pengambilan data
dan sampai analisa data.
BAB V : Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran terhadap penelitian yang
sudah dilakukan.
Daftar Pustaka
Lampiran
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